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MOTO

Karena sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kem*udahan.
(terjemahan Surat ALAM NASYRAH ayat 5) )

Bacalah buku, maka anda akan menuai gagasan.Taburlah gagasan, maka anda
akanmenuai pemikiran.Taburkanlah pemikiran, maka anda akan menuai
tindakan.Taburkanlah tindakan, maka anda akan menuai kebiasaan.
Taburkanlah kebiasaan, maka anda akan menuai karakter.
Taburkanlah karakter, maka anda akan menuai masa depan.

(A. Widyamartaya)**)

*) Departemen Agama RI. 1999 . Al Quran dan Terjemahannya. Semarang: PT. Karya Toha
Putra.
**) Widyamartaya, A. 1990. Seni Menuai Gagasan. Yogyakarta: Kanisius.
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RINGKASAN

Istilah-istilah Pertanian pada Masyarakat Madura di Desa Sukowono,
Kecamatan Sukowono, Kabupaten Jember (Suatu Tinjauan Etnolinguistik); N.
Ula Raihan Bay, 080110201080; 2013: 75 halaman; Jurusan Sastra Indonesia
Fakultas Sastra Universitas Jember.

Indonesia dikenal sebagai negara agraris. Negara yang sebagian besar
penduduknya bermatapencaharian sebagai. petani. Begitu juga di Desa Sukowono.
Dalam kehudapan masyarakat Madura di Kecamatan Sukowono, pertanian
merupakan sumber mata pencaharian utama selain perdagangan. Sumber daya alam
yang mendukung, seperti tersedianya air yang cukup dan tanah yang subur, membuat
pertanian lebih banyak dipilih dibanding bidang-bidang yang lain, terutama di daerah
kampung-kampung sekitar Kecamatan Sukowono itu sendiri. Hal ini berpengaruh
pada munculnya istilah-istilah khas dalam bahasa Madura dalam bidang pertanian,
meskipun pada dasarnya orang Madura dikenal sebagai orang pesisir. Pemunculan
istilah-istilah ini terjadi karena integrasi kebudayaan orang Madura di Desa
Sukowono dengan kebudayaan Jawa.

Tujuan dari penelitian adalah: (1) Mendeskripsikan bentuk kata dan istilah yang
digunakan dalam bidang pertanian pada masyarakat Madura di Kecamatan Sukowono
Kabupaten Jember, dan (2) Mendeskripsikan makna istilah-istilah yang digunakan
dalam bidang pertanian pada masyarakat Madura di Kecamatan Sukowono
Kabupaten Jember. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat dalam bidang
kebahasaan. Penelitian ini merupakan upaya dari pelestarian data kebahasaan yang
berupa istilah-istilah pertanian dalam bahasa Madura yang masih belum banyak
dikenali.

Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap, yaitu: 1) penyediaan data, yang
dilakukan dengan metode cakap (wawancara), teknik pancing, dan teknik catat; 2)

penganilisisan data, menggunakan metode padan intralingual dan metode padan

viii



ekstralingual. Metode padan intralingual adalah menghubung-bandingkan unsur-
unsur yang bersifat lingual (bahasa), baik yang terdapat dalam satu bahasa maupun
dalam beberapa bahasa yang berbeda. Metode ekstralingual adalah menghubungkan
masalah bahasa dengan hal yang berada di luar bahasa; 3) penyajian data, yang
dilakukan secara informal, karena metode penyajian analisis data dengan
menggunakan perumusan Kkata-kata biasa, bukan dengan angka yang berdasarkan
simbol yang matematis. Jumlah informan dalam penelitian ini berjumlah lima orang.
Tanaman pertanian yang umum ditanam oleh masyarakat petani di Desa
Sukowono adalah padi, temabakau, cabe, jagung, kacang panjang dan terong. Setiap
tanaman, mempunyai tahapan-tahapan kegiatan yang sama dan ditandai dengan
adanya istilah-istilah tertentu, yang merupakan produk kreatifitas budaya masyarakat
Madura di Desa Sukowono. Tahap pertama adalah persiapan, contoh istilahnya
ngalle. Kemudian tahap kedua adalah pengolahan, contoh istilahnya ngopas,
atabunan, anangghala, male’, dan amassa’. Tahap ketiga adalah penanaman, contoh
istilahnya manjhe’ dan namen. Tahap keempat adalah perawatan, contoh istilahnya
ngangselle, arao, Abhutok, norap, nyemprot, manto’, dan mipelen. Tahap kelima
adalah tahap panen, contoh istilahnya adalah aghabbha dan molong. Tahap terakhir
adalah tahap produksi, contih istilahnya nyemmor, nyellep , ekrosok, dan epasat.
Petani di Desa Sukowono juga mengenal yang namanya sistem bagi hasil.
Sistem ini digunakan untuk membagi perjanjian keuntungan antara penggarap lahan
pertanian dengan pemilik lahan.contoh istilahnya paroan, tellon, battonan, dan
Dherrebban. Sistem sewa juga digunakan oleh petani di Desa Sukowono. Sistem ini
dipakai untuk menentukan berapa lama lahan yang akan disewa, berdasarkan
perjanjian yang disepakati oleh penyewa dan pemilik lahan. Contoh istilahnya

ramo ‘an, taonan, dan museman.
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DAFTAR LAMBANG BUNYI FONETIS

: vokal depan tinggi atas, seperti dalam kata tengghi

: vokal depan rendah bawah, seperti dalam kata soplr
: vokal depan madya bawah, seperti dalam kata abaes
: vokal depan madya atas, seperti dalam kata b 'na

: vokal depan madya bawah, seperti dalam kata sate

: vokal tengah madya, seperti dalam kata delom

: vokal depan madya atas, seperti dalam kata elan

: vokal belakang madya bawah, seperti dalam kata toko
: vokal belakang madya atas, seperti dalam kata 2/>k
: dorsovelar ng, seperti dalam kata nala?

: mediopalatal ny, seperti dalam kata 7joray

: glotal stop k, seperti dalam kata kala?

: velar k, seperti dalam kata aromb” ok

»aspirat h, seperti dalam kata 6" ceg” us
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